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Penelitian ini mendeskripsikan Strategi Lembaga Adat Kecamatan Seberang Ulu |
Kota Palembang dalam Melestarikan Budaya Lokal Palembang” Rumusan
permasalahan pada penelitian ini, yaitu: [1] Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga
Pemangku Adat Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang; [2] Bagaimana strategi
Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang dalam
melestarikan budaya lokal Palembang; Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui
sejarah dan strategi Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Seberang Ulu | Kota
Palembang dalam melestarikan budaya lokal Palembang.

Metode yang digunakan adalah metode kebudayaan jenis penelitian yang digunakan
kualitatif dengan metode deskriptif dan mengunakan pendekatan sosiologi dan
antropolgi yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu ingin mendapatkan
pemahaman yang lengkap mengenai pokok permasalahan yang diteliti sehingga
menjawab rumusan masalah yang dipersoalkan. Sumber data yang digunakan, yakni
sumber primer yang diperoleh dari lokasi penelitian, dan data sekunder diperoleh dari
buku maupun informan yang berkaitan dengan pemasalahan.

Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Sebarang Ulu | didirikan pada tahun 2010,
Dalam menjalankan Programnya Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Seberang Ulu
I Kota Palembang Memiliki strategi Pelestarian budaya lokal yang pertama adalah
memberdayakan Lembaga Pemangku Adat, dan masyarakatnya, Program
pengembangan sumber daya manusia tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan seperti Mengadakan penataran — penatara Adat Istiadat dan Budaya Lokal
dan Mengadakan study banding, Kedua Menyusun Program Kerja, Ketiga Melakukan
perlindungan Budaya lokal Palembang, Keempat Melakukan pengembangan Budaya
lokal Palembang, Kelima Melakukan Pengelolaan dan Pemanfatan Budaya lokal
Palembang dan Keenam Melalukan sosialisasi Adat Istiadat Dan kebudayaaan Lokal

Kata kunci: Stretegi-Lembaga - Adat-Melestarikan-Budaya Lokal - Palembang
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki kebudayaan beragam.
Indonesia memiliki suku yang sangat beragam, dengan suku yang beragam berarti
Indonesia juga memiliki tradisi-tradisi kebudayaan yang beragam pula. Di setiap
daerah, tradisi-tradisi tersebut juga memiliki berbagai macam tata cara
pelaksanaannya, atau juga bisa berbeda dari segi tempat pelaksanaannya. Ada juga di
suatu daerah yang memiliki tata cara pelaksanaan yang hampir sama, namun istilah
yang digunakan berbeda. Manusia memerlukan suatu bentuk keyakinan dalam
hidupnya karena keyakinan akan melahirkan tata nilai guna menopang hidup
budayanya. Dengan keyakinan yang sempurna, hidup manusia tidak akan ragu.
Keyakinan yang benar haruslah bersumber dari nilai yang benar.!

Kata “kebudayaan” berasal dari (bahasa Sangsekerta) buddhayah yang
merupakan bentuk jamak kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Jadi, kebudayaan
diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal”.? Kebudayaan
adalah perwujudan dari sebuah renungan, kerja keras dan kearifan masyarakat dalam
megarungi dunianya. Kebudayaan yang menjadikan suatu masyarakat memandang

lingkungan hidupnya dengan bermakna. Banyak orang yang beranggapan bahwa

! Munandar Sulaeman, limu Budaya Dasar, Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Eresco, 1993), h. 92
2 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (edisi revisi), (Jakarta: Rineka Cipta Berat,
2016), h. 77-78.



ekonomi, politik, teknologi, religi dan sebagainya termasuk unsur-unsur kebudayaan.
Pemahaman seperti ini tidak mengungkap lebih dalam apa yang dikandung oleh
kebudayaan walaupun sebenarnya terdapat kebudayaan yang terkandung di
dalamnya.

Menurut J.J Honingmann membedakan adanya tiga “gejala kebudayaaan”,
yaitu (1) ideas (gagasan) adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide — ide,
gagasaan, nilai — nilai, norma- norma, peraturan, (2) activities adalah wujud
kebudayaan sebagai suatu tindikan berpoladari manusia dalam masyarakat itu, (3)
artifacts adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktifitas, perbuatan,
dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda — benda yang dapat diraba,
dilihat, dan didokumentasikan.?

Proses perubahan kebudayaan kemudian bertambah cepat, dan banyak unsur
baru dengan suatu ragam yang besar di berbagai tempat di dunia dalam permasalahan
ini strategi sangat diperlukan untuk menjaga kebudayaan dalam melestarikan budaya
lokal asli. Dari Y.A. Untoro menurut Quinn strategi adalah “pola atau rencana
mengeintergrasikan tujuan, kebijakan dan aksi utama dalam hubungan kohesif”.*
Suatu strategi yang baik akan membantu organisasi dalam mengalokasikan sumber
daya yang dimilik. Strategi kebudayaan menurut Van Pursen adalah siasat atau
strategi manusia menghadapi hari esok, suatu proses belajar (learing process) yang

senantiasa besifat sinambung. Didalam proses itu, kreativitas dan intersivitas

8 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, ( Jakarta : Ul Press,1987), h. 150
4 Y.A Untoro diakses di http://e-jounal.uajy.ac.id/view/creators/untoro=3Ayonas_armando
=3A+3A.html pada Selasa, 16 November 2017



merupakan faktor krusial karena meyangkut berbagai pertimbangan etis atas
pergeseran — pergeseran yang terjadi dalam kebudayaaan.®

Tradisi yang mewarnai corak hidup masyarakat tidak mudah di ubah
walaupun setelah masuknya Islam sebagai agama yang dianutnya. Banyak budaya
masyarakat yang setelah masuknya Islam itu terjadi pembauran dan penyesuaian
antara budaya yang sudah ada dengan budaya Islam itu sendiri. Budaya dari hasil
pembauran inilah yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-
unsur budaya Islam didalamnya.®

Semua unsur kebudayaan dapat dipandang dari sudut ketiga wujud masing —
masing tadi. Dalam kebudayaan terdapat tujuh unsur yaitu:

1. Bahasa

2. Sistem pengetahuan

3. Organisasi sosial

4. Sistem peralatan hidup dan teknologi

5. Sistem mata pencaharian hidup

6. Sistem religi

7. Kesenian’

Beragam wujud warisan budaya lokal memberi kita kesempatan untuk

mempelajari kearifan lokal dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi di masa

5> Prof. Dr. C. A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Cultur in Stroomverslling), (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius 1988), h. 19.

6 Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 7-8.

" Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi |, (Jakarta: Ul Press, 2009), h. 165.



lalu. Masalahnya kearifan lokal tersebut seringkali diabaikan, dianggap tidak ada
relevansinya dengan masa sekarang apalagi masa depan. Dampaknya adalah banyak
warisan budaya yang lapuk dimakan usia, terlantar, terabaikan bahkan dilecehkan
keberadaannya.

Melestarikan tidak berarti membuat sesuatu menjadi awet dan tidak mungkin
punah. Melestarikan berarti memelihara untuk waktu yang sangat lama. Jadi upaya
pelestarian warisan budaya lokal berarti upaya memelihara warisan budaya lokal
untuk waktu yang sangat lama. Karena upaya pelestarian merupakan upaya
memelihara untuk waktu yang sangat lama maka perlu dikembangkan pelestarian
sebagai upaya yang berkelanjutan.

Untuk itu perlu ditumbuh kembangkan motivasi yang kuat untuk ikut tergerak
dan berpartisipasi melaksanakan pelestarian, antara lain: 1. Motivasi untuk menjaga,
mempertahankan dan mewariskan warisan budaya yang diwarisinya dari generasi
sebelumnya; 2. Motivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kecintaan generasi
penerus bangsa terhadap nilai-nilai sejarah kepribadian bangsa dari masa ke masa
melalui pewarisan khasanah budaya dan nilai-nilai budaya secara nyata yang dapat
dilihat, dikenang dan dihayati; 3. Motivasi untuk menjamin terwujudnya keragaman
atau variasi lingkungan budaya; 4. Motivasi ekonomi yang percaya bahwa nilai
budaya lokal akan meningkat bila terpelihara dengan baik sehingga memiliki nilai
komersial untuk meningkatkan kesejahteraan pengampunya; dan 5. Motivasi simbolis

yang meyakini bahwa budaya lokal adalah manifestasi dari jati diri suatu kelompok



atau masyarakat sehingga dapat menumbuhkembangkan rasa kebanggaan, harga diri
dan percaya diri yang kuat.®

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pelestarian budaya lokal juga
mempunyai muatan ideologis yaitu sebagai gerakan untuk mengukuhkan kebudayaan,
sejarah dan identitas dan juga sebagai penumbuh kepedulian masyarakat untuk
mendorong munculnya rasa memiliki masa lalu yang sama diantara anggota
komunitas.®

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 9 Tahun 2009 tentang
Pemberdayaan, Pelestarian dan Pengembangan Adat Isitadat serta Pembentukan
Lembaga Adat pada Bab IV Pembentukan Lembaga Adat Pasal 8 dalam rangka
penyelenggaraan upaya pemberdayaan, pelestarian dan pengembagan adat istiadat
dan nilai — nilai sosial budaya masyarakat, dibentuk Lembaga Adat di tingkat
kecamatan dan kota dan pada pasal 9 Lembaga sebagaimana yang dimaksud dalam
pasal 8, terdiri dari :

a. Lembaga Adat kecamatan yang disebut sebagai Lembaga Pemangkut adat

b. Lembaga Adat kota yang disebut Dewan Pembina Adat.°

Lembaga Pemangku Adat Kota Palembang sudah tersebar di 16 kecamatan
yang ada di kota Palembang.Palembang banyak memiliki kebudayaan yang harus

dilestarikan di antaranya Baso Palembang, Kesenian Dul Muluk, Tarian Gending

8 Agus Dono Karmadi, "Budaya Lokal Sebagai Warisan Budaya dan Upaya
Pelestariannya.” Makalah disampaikan pada Dialog Budaya Daerah yang diselenggarakan oleh Balai
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisonal Yogyakarta pada 2007, h. 4.

% lbid., h. 3.

10 peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 9 tahun 2009



Sriwijaya, Lagu Daerah (Dek Sangke), Rumah Limas, Kain Songket, Batik
Palembang, Adat Perkawinan, dan lain sebagainya.' Inilah sebagian kebudayaan
yang perlu dilestarikan oleh seluruh lapisan masyarakat Kota Palembang.

Sebagai upaya melestarikan kebudayaan lokal di Palembang, pemerintah Kota
Palembang melantik Dewan Pembina Adat dan Pemangku Adat Kota Palembang
yang baru masa bakti 2015-2050 pada Senin, 30 Maret 2015 di Ruang Parameswara
Setda Palembang. Adapun yang melantik adalah Walikota Palembang H.
Harnojoyo.*?

Dalam kepengurusan Dewan Pembina Adat sendiri menjabat sebagai ketua
Umum vyaitu Walikota Palembang, Wakil Ketua Umum Sekretaris daerah Kota
Palembang, Ketua merangkap Pelaksana Harian Drs. Mgs. H.M. Idrus Ali, Ketua |
Asisten Kesejahteraan Rakyat Setda Kota Palembang, Ketua Il Drs. Kgs. H. Ansyori
Madani, M.Si, Ketua Il Drs. R.M Ali Hanafiah, MM, dan Sekretaris dijabat oleh
Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Palembang. Sementara untuk
Kepengurusan Lembaga Pemangku Adat yang dilantik merupakan Lembaga
Pemangku tingkat Kecamatan, dengan 16 Kecamatan yang ada di Kota Palembang.

Dewan Pembina Adat ini mempunyai tugas untuk mengawasi, mengkoordinir
dan memberikan arahan kepada Pemangku Adat dalam pembinaan dan

penyelenggaraan kegiatan yang dilaksanakan oleh Lembaga Pemangku Adat. Selain

11 Mega Nur Intan Kusumawardhani, “Kota Palembang (Bahasa dan Adat Isitadat)”, diakses di
http://meganurintan.blogspot.co.id/2016/05/kota-palembang-bahasa-dan-adat-istiadat.html pada
Selasa, 25 Juli 2017

12 Cek Rul “Harnojoyo Lantik Dewan Pembina Adat 2015-2020” Radio Sriwijaya
http://www.sriwijayaradio.com/2015/03/harnojoyo-lantik-dewan-pembina-adat.ntml ~ diakses  pada
Senin, 24 Juli 2017



itu, Dewan Pembina Adat berfungsi untuk memfasilitasi penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan tugas dan fungsi pemangku adat.

Harnojoyo mengungkapkan, Lembaga Pemangku Adat ini sangat dibutuhkan
fungsinya di tengah-tengah masyarakat, karena adat istiadat memegang peran yang
sangat penting dan dapat memberikan dampak yang positif dalam kehidupan
masyarakat,

“Sebagaimana Kita ketahui bersama bahwa adat istiadat merupakan jati diri
bagi Bangsa Indonesia, sekaligus mendasari bagian terbesar perilaku sosial
budaya bangsa kita. Keberadaan adat istiadat dan kebiasaan masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari mampu memperdayakan masyarakat dalam
mencapai taraf hidup yang lebih baik dilihat dari sisi sosial, ekonomi maupun
sisi lainnya. Dengan demikian akan terkondisi suasana yang aman sehingga
dapat mendorong peningkatan peran dan fungsi lembaga adat dalam upaya
mendukung dan berpartisipasi secara aktif guna menunjang Kelancaran
penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan
kemasyarakatan pada semua tingkat pemerintah di daerah”.*®

Dewan Pembina Adat dan Lembaga Pemangku Adat Kota Palembang
memiliki peran penting dalam upaya melestarikan budaya yang disebutkan di atas
selain daripada dukungan lapisan seluruh masyarakat. Dalam upaya melestarikan
budaya tersebut, diperlukan strategi khusus agar tidak punah oleh kemajuan zaman
dengan masuknya budaya asing tanpa filterisasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, Penulis tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian mendalam tentang bagaimana strategi Lembaga Pemangku Adat Kota

Palembang dalam melestarikan dan mempertahankan budaya lokal Palembang

dengan judul “Strategi Lembaga Pemangku Adat Kota Palembang dalam

13 1bid.,



Melestarikan Budaya Lokal Palembang” (Studi kasus Lembaga Adat

Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang).

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan penelitian dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana sejarah berdiri Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Seberang Ulu |
Kota Palembang?

2. Bagaimana strategi Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Seberang Ulu | Kota
Palembang dalam melestarikan budaya lokal Palembang?

Untuk dapat mengendalikan penelitian dan memperjelas ruang lingkup
penelitian, dengan tujuan mendapatkan hasil uraian penelitian secara
sistematis.Pembatasan yang dimaksudkan agar peneliti tidak terjerumus ke dalam
banyaknya data yang ingin diteliti.!* Agar tidak menimbulkan terlalu luasnya
penafsiran dan agar penelitian ini menjadi fokus, maka di sini penulis perlu memberi
batasan masalah sehingga penelitian ini nantinya akan terpusat pada permasalahan
yang diteliti dan juga lebih terarah. Dalam penelitian ini, Penulis berfokus kepada
Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang dalam Strategi

melestarikan budaya lokal kota Palembang.

14 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitaian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), h.
126.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui sejarah Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Seberang
Ulu | Kota Palembang
b) Untuk mengetahui strategi Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Seberang
Ulu | Kota Palembang dalam melestarikan budaya lokal Palembang
2. Kegunaan Penelitian
a) Secara teoritis
Kegunaan secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk
memperkaya khazanah keilmuan tentang strategi Lembaga Adat Dalam
Melestarian budaya lokal.
b) Secara praktis
Kegunaan praktis mendorong peneliti untuk memotivasi bagi pemerintah
Kota Palembang dalam melestarikan budaya lokal khas Palembang dan dapat
memberikan solusi tepat terhadap semakin hilangnya kesadaran di tengah-tengah
masyarakat dalam melestarikan budaya lokal Kota Palembang akibat dari
kemajuan zaman.
1) Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menambah Kkoleksi kesejarahan,

kebudayaan dan kepustakaan di UIN Raden Fatah Palembang, juga
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dapat menambah data sejarah di Perpustakaan Daerah Provinsi
Sumatera Selatan.
2) Bagi Masyarakat
Penelitan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya melestarikan budaya lokal dengan keunikan budaya yang
ada di kota Palembang itu sendiri, dan diharapkan dapat menjaga,
mempertahankan, dan memelihara budaya lokal yang sudah ada di Kota
palembang Khususnya di Kecamatan Seberang Ulu Il itu dengan baik
agar tidak terlupakan
3) Bagi Penulis
a) Mengembangkan khazanah berpikir untuk mengetahui bagaimana
sejarah kecamatan Seberang Ulu I, bagaimana strategi lembaga adat
dalam melestarikan budaya lokal palembang dan nilai — nilai
keislaman dalam budaya lokal palembang.
b) Menambah pengetahuan dan wawasan tentang Strategi Lembaga
Pemangku Adat Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang dalam

Strategi melestarikan budaya lokal kota Palembang.

D. Tinjauan Pustaka
Sehubungan dengan penulisan penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti
menerangkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan serta berguna untuk

membantu penulis dalam menyusun penelitian yang sedang direncanakan. Tinjauan
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pustaka merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah penelitian, karena fungsi
untuk menjelaskan posisi masalah yang akan diteliti di antara penelitian yang pernah
dilakukan lain dengan maksud menghindari duplikasi (plagiasi).®® Adapun hasil
tinjauan pustaka yang dilakukan sebagai berikut:

Agus Budi Wibowo dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Pelestarian
Benda/Situs Cagar Budaya Berbasis Masyarakat Kasus Pelestarian Benda/Situs
Cagar Budaya Gampong Pande Kecamatan Kutaraja Banda Aceh Provinsi Aceh “,
Jurnal, 2014. Mengungkapkan Cagar budaya tidak hanya menceritakan peradaban
suatu masyarakat dalam suatu wilayah, tetapi juga perwujudan peradaban umat
manusia dan elibatan masyarakat melalui upaya pemberdayaan. Tujuan
pemberdayaan pada hakekatnya ~memampukan masyarakat agar dapat
mengaktualisasi diri dalam pengelolaan lingkungan budaya yang terdapat di
sekitarnya dan memenuhi kebutuhannya secara mandiri tanpa ketergantungan dengan
pihak-pihak lain.®

Asneli Wati dalam penelitiannya yang berjudul “Pelestarian Budaya Adat
Istiadat di Desa Tanjung Alai Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten
Kampar” Skripsi, 2014 mengungkapkan bahwa Berkurangnya minat dan kesadaran

masyarakat khususnya generasi muda untuk mempelajari adat kebudayaan dan Bagi

15 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora (Palembang:
Fakultas Adab dan Humaniora Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah, 2013), H. 19.

16Agus Budi Wibowo. Strategi Pelestarian Benda/Situs Cagar Budaya Berbasis Masyarakat
Kasus Pelestarian Benda/Situs Cagar Budaya Gampong Pande Kecamatan Kutaraja Banda Aceh
Provinsi Aceh , Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur, Volume 8.1, 2014.
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sebahagian masyarakat generasi muda khususnya menganggap adat istiadat itu adalah
suatu rintangan dan penghalang.®’

Reny Triwardani dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Kebijakan
Desa Budaya dalam Upaya Pelestarian Budaya Lokal” jurnal, 2014 mengungkapkan
bahwa pada tahapan implementasi kebijakan desa budaya sebagai model pelestarian
budaya lokal perlu diikuti dengan kebijakan tata kelola desa budaya sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat konservasion budaya lokal ini.*®

Volare Amanda Wirastari dan Rimadewi Suprihardj dalam penelitiannya yang
berjudul “Pelestarian Kawasan Cagar Budaya Berbasis Partisipasi Masyarakat
(Studi Kasus: Kawasan Cagar Budaya Bubutan, Surabaya)” jurnal, 2012
mengungkapkan bahwa pada Kampung Alun-Alun Contong yang merupakan sentra
perdagangan, bentuk partisipasi yang sesuai adalah 1) mengadakan festival budaya
dengan kerjasama dengan pemerintah, profesional, dan masyarakat dan 2)
mengadakan diskusi antara masyarakat, pemerintah, dan professional untuk langkah
pelestarian kawasan cagar budaya yang berkelanjutan di Kampung Alun-Alun
Contong.*®

Penulis melihat dari skripsi, laporan penelitian maupun jurnal sebagaimana

yang telah di jelaskan di atas terdapat persamaan bahasan, yaitu sama-sama meneliti

17 Wati, Asneli. Pelestarian Budaya Adat Istiadat di Deesa Tanjung Alai Kecamatan XIIl Koto
Kampar Kabupaten Kampar. Diss. Universitas Islam Negeri Riau Sultan Syarif Kasim Riau, 2014.

18 Triwardani, Reny, and Christina Rochayanti. "Implementasi Kebijakan Desa Budaya dalam
Upaya Pelestarian Budaya Lokal." REFORMASI 4.2 (2014).

19 Wirastari, Volare Amanda, and Rimadewi Suprihardjo. "Pelestarian Kawasan Cagar Budaya
Berbasis Partisipasi Masyarakat (Studi Kasus: Kawasan Cagar Budaya Bubutan, Surabaya)." Jurnal
Teknik ITS 1.1 (2012): C63-C67.
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Pelestarian Budaya namun terdapat perbedaan dalam penelitian tersebut, yaitu
pembahasan tentang startegi Lembaga Pemangku Adat dan lokasi penelitian. Belum
ada yang meneliti tentang startegi Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Seberang
Ulu | dalam melestarikan budaya Lokal palembang. Maka penelitian ini urgen

dilakukan karena berfokus padaornamen yang melekat pada bangunan.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan kajian teoritis dan konseptual yang dikutip dari
pendapat para pakar terkait/berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.?’ Dalam
penelitian kebudayaan ini penulis menggunakan teori singkronisasi budaya,
Hamelink menguraikan Singkronisasi budaya adalah “lalu lintas produk budaya
masih berjalan satu arah dan pada dasarnya mempunyai model yang sinkronik*?!
Terbentuknya budaya dari beberapa unsur Elemen, dan waktu yang sangat panjang
dan rumit penggabungan dari system agama dan politik, adat istiadat, bahasa,
pakaian, bangunan rumah, karya seni, dan karakter ristik daerah nya. Budaya juga
termasuk hal yang tidak bisa di pisahkan dari diri manusia dari lahir sampai tua
sehingga masyrakat menganggap budaya di wariskan sejak manusia lahir di muka
bumi.

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan erat antara

kebudayaan dengan sosiologi. Sosiologi mempelajari masyarakat, dimana dalam

20 Ibid., h. 19.
21 Ranis yusuf, Nilai — Nilai Kearifan Lokal (Local Genius) Sebagai Penguat Karater Bangsa
Studi Empiris Tentang Huyula, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), h. 38
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suatu masyarakat ada kebudayaan, tingkah laku, organisasi yang ada dalam
masyarakat tersebut. Kebudayaan lahir dan berkembang di antara masyarakat
keduanya saling berkaitan erat dan ada timbal balik di dalamnya, kebudayaan tidak
akan berkembang tanpa masyarakat. Masyarakat tidak akan berkembang tanpa ada
kebudayaan yang mendasarinya.

Yang kedua Penulis mengunakan teori pelestarian, menurut A. Chaedar
Alwasilah pelestarian adalah sebuah upaya yang berdasar, dan dasar ini disebut juga
faktor-faktor yang mendukungnya baik itu dari dalam maupun dari luar dari hal yang
dilestarikan. Maka dari itu, sebuah proses atau tindakan pelestarian mengenal strategi
atapun teknik yang didasarkan pada kebutuhan dan kondisinya masing-masing.??

Kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian antropologi. limu
antropologi adalah ilmu tentang manusia khususnya tentang kebudayaan, adat-istiadat
serta tradisi. Dalam penelitian ini pendekatan antropologi mampu mengungkap dan
menjelaskan asal-usul sejarah, perkembangan lembaga dan budaya lokal, dan mampu
mengungkap nilai-nilai di dalam masyarakat Sumatera Selatan khususnya di
Kecamatan Seberang Ulu | Kota palembang.

Dengan demikian manusia dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan satu sama
lain, karena dalam kehidupannya tidak mungkin tidak berurusan dengan hasil-hasil
kebudayaan, setiap hari manusia melihat dan menggunakan kebudayaan, bahkan
kadang kala disadari atau tidak manusia merusak kebudayaan.Interaksi sosial tersebut

merupakan suatu proses, dimana timbul hubungan timbal balik antarindividu dan

22 A, Chaedar Alwasilah, Pokoknya Sunda, (Bandung : Karawitan, 2006), h. 18.
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antarkelompok, serta antarindividu dengan kelompok. Karena proses tersebut maka
akan timbul: kelompok sosial, kebudayaan, lembaga-lembaga sosial, stratifikasi

sosial, dan kekuasaan dan wewenang.

F.  Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode adalah cara, prosedur, atau teknik untuk
mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien.?
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, David William mendefinisikan
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data padasuatu latar alamiah, dengan
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orangatau peneliti yang tertarik
secara alamiah.?* Sedang jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis
deskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja
yang berlaku.

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang
saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain

penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi - informasi

2 A, Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2015), h. 27.
24 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung :PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2006), h. 5.
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mengenai keadaan yang ada.?® Bahwasanya penelitian deskriptif kualitatif dirancang
untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang yang
sementara berlangsung.?

Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau
fenomena yang diselidiki.?’

2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam pendekatan yakni
pendekatan sosiologi dan pendektan antropologi. Untuk jelasnya dapat diperhatikan
sebagai berikut:
a. Pendekatan Antropologi
Pendekatan antropologi adalah penelitian tentang ilmu sosial yang
mempelajari asal — usul dan hubungan sosial manusia atau ilmu tentang struktur
dan fungsi tubuh manusia.
b. Pendekatan Sosiologi
Dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosiologi. William F.

Ogburn dan Mayer F. Nimkopf menuturkan Sosiologi adalah penelitian secara

%5 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 26.

%6 Convelo G. Cevilla, dkk., Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Indonesia,
1993), h. 71.

271bid, h. 73.
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ilmiah terhadap interaksi sosial dan hasilnya, yaitu organisasi sosial.?®

Pendekatan sosiologis yaitu suatu pendekatan yang berfungsi untuk meneropong

segi-segi sosial peristiwa yang dikaji, seperti golongan sosial mana yang

berperan serta nilai-nilainya, hubungan dengan orang lain, konflik berdasarkan

kepentingan ideologi dan lain sebagainya.?®

Dengan demikian, jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dan
mengunakan pendekatan sosiologi dan antropolgi yang sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, yaitu ingin mendapatkan pemahaman yang lengkap mengenai pokok
permasalahan yang diteliti sehingga menjawab rumusan masalah yang dipersoalkan.
3. Objek Data Peneltian

Wilayah penelitian yang dijadikan obyek atau sasaran dalam penelitian ini
sebagaimana dijelaskan dalam konseptualisasi peneltian yaitu tentang strategi
melestarikan budaya lokal Palembang dan objek peneltian di Lembaga Pemangku
Adat Kota Palembang di Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang.
4. Sumber Data

Secara garis besar sumber di bagi menjadi dua macam, yaitu sumber primer dan
sumber sekunder.

a. Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari

informan yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan data yang

28]da Zahara Adibah, Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam (Semarang: jurnal ispirasi, 2017)
H.6

29 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan IImu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak,
2016), H. 4.
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memegang kunci sumber data penelitian ini, karena informan benar-benar
tahu dan terlibat dalam kegiatan yang ada di Lembaga Pemangku Adat di
Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang. Penetapan informan ini
dilakukan dengan mengambil orang yang telah terpilih betul oleh peneliti
menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki dan memilih sampel yang sesuai
dengan tujuan penelitian.*

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah
ada seperti dari perpustakaan atau dari hasil-hasil penelitian terdahulu,
seperti buku-buku ilmiah, jurnal, dokumen yang berkaitan dengan masalah
penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data-data, fakta-
fakta yang terjadi dan terdapat pada subyek maupun objek penelitian. Untuk
memperoleh data-data yang valid dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
ini, maka digunakan beberapa metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Metode observasi adalah bagian dalam pengumpulan data, Observasi berarti

mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam tradisi kualitatif, data tidak

akan diperoleh dibelakang meja, tetapi harus terjun ke lapangan, ke tetangga, ke

%0'S. Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), Hal. 99
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organisasi, ke komunitas.®® Observasi yakni “Kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera”.®?> Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data awal dari lapangan penelitian tentang
Strategi Lembaga Pemangku Adat Kota Palembang dalam Melestarikan Budaya
Lokal Palembang (Studi kasus Lembaga Adat Kecamatan Seberang Ulu | Kota
Palembang). Observasi penelitian ini dilakukan di Lembaga Adat Kecamatan
Seberang Ulu | Kota Palembang.
b. Metode Wawancara

Wawancara yakni sebuah dialog yang dilakukan oleh si pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.®®* Teknik ini digunakan untuk
melakukan tanya jawab guna memperoleh data-data dilakukan dengan cara tanya
jawab dengan narasumber, wawancara ini digunakan untuk meyakinkan dan
guna memperoleh datat-data penelitian yang berhubungan dengan Strategi
Lembaga Pemangku Adat Kota Palembang dalam Melestarikan Budaya Lokal
Palembang (Studi kasus Lembaga Adat Kecamatan Seberang Ulu | Kota
Palembang). Banyak bentuk wawancara yang dapat dilakukan oleh peneliti mulai
dari wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, dan dapat pula dilakukan melaui

tatap muka (face to face) maupun dengan hanya menggunakan telepone.*

81 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, karakteristik dan keunggulannya), (Jakarta:
Grasindo, 2010), h. 122.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 199.

33 1bid., Hal. 198.

3 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial Humaniora Pada
Umumnya., h. 137-138.
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c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yakni “barang-barang yang tertulis”.®* Barang-barang yang

tertulis artinya buku-buku atau dokumen-dokumen yang dapat dibaca. Tempat

membacanya adalah perpustakaan. Karenanya pada dokumentasi ini dapat

disebut juga studi kepustakaan yakni “Penelitian dilakukan di ruang perpustakaan

dimana peneliti mendapatkan informasi tentang obyek penelitian melalui buku-

buku atau alat-alat audio-visual lainnya”.%*Studi kepustakaan adalah “tempat

untuk memperoleh informasi secara lengkap serta untuk menentukan langkah-

langkah dalam kegiatan ilmiah, sehingga akan diperoleh literatur yang sesuai

dengan ruang lingkup penelitian”.%’
6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif,
yaitu dengan cara menghubungkan data, membandingkan data, dan
menginterpretasikannya guna menghasilkan suatu kesimpulan secara deduktif.
Teknik analisis deskriptif diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, dokumentasi,
analisis, dan catatan lapangan.

Deskriptif bersifat menggambarkan apa adanya, dalam penelitian ini
menggambarkan atau menguraikan tentang “Strategi Lembaga Pemangku Adat

Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang dalam melestarikan budaya lokal

% Ibid., Hal. 201.
36 Semi Atar, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1997), Hal . 8.
87 P, Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), Hal..109.
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Palembang. Sedangkan analisa merupakan tahapan yang paling menentukan, karena
dalam tahapan ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga dapat
menjawab dan meyimpulkan persoalan dalam penelitian ini. Peneliti melakukan
analisis data dengan ~memperbanyak informasi, mencari hubungannya,

membandingkan, dan menemukan hasil yang sebenarnya.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyampaian tujuan. Maka
pembahasan ini akan dibagi atas beberapa sub bab. Adapun sistematikanya sebagai
berikut:
BAB | : Pendahuluan yang terdiri atas: latar belakang masalah; rumusan masalah;
tujuan dan kegunaan penelitian; tinjauan pustaka; kerangka teori; metode penelitian
dan sistematika pembahasan.
BAB II: Selanjutnya, pada bab kedua membahas tentang kondisi umum masyarakat
di Kecamatan Seberang Ulu I, Kota palembang. Dengan demikian bab ini
menguraikan tentang, sejarah Seberang Ulu |, letak geografis, demografi, kehidupan
sosial dan budaya,
BAB Ill : dalam bab ini membahas tentang hasil dan pembahasan penelitian yang
mencakup beberapa point diantaranya sejarah, tugas dan fungsi Pemangku Adat
Kecamatan Seberang Ulu serta strategi Lembaga Pemangku Adat Kecamatan
Seberang Ulu | Kota Palembang dalam melestarikan budaya lokal Palembang,

BAB IV : Penutup Yang Terdiri Dari : Kesimpulan Dan Saran.
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BAB |1
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT

KECAMATAN SEBERANG ULU | KOTA MADYA PALEMBANG

A. Sejarah Umum Kecamatan Seberang Ulu |

Kecamatan Seberang Ulu | merupakan kecamatan yang terletak di bagian
timur Kota Palembang yang merupakan daerah strategis dalam jalur perdagangan
sejak dahulu, Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang Merupakan salah satu
kecamatan yang ada di 16 (enam belas) kecamatan yang ada di Kota Palembang
dan salah satu cabang dari Unit Tata Kota Palembang. Kecamatan Seberang Ulu 1
Palembang adalah kecamatan yang sudah lama berdiri pada tahun 1971 oleh
karena itu, tidak heran jika di kecamatan ini terdapat beragam budaya serta tradisi —
tradisi dan adat — istiadat yang ditemui dikalangan masyarakat Kecamatan Seberang
Ulu I. semua ini terjadi akibat dari alkuturasi dan asimilasi budaya antara budaya
pendatang dan budaya setempat.

Kata uluan, juga dipakai oleh Pemerintah Kolonial Belanda, ketika terjadi
revisi tentang Undang-undang Simbur Cahaya dengan memakai subjudul dan embel-
embel “Oendang-Oendang Simboer Tjahaja: jang diturut di dalam Hoeloean Negeri

Palembang”. Orang uluan juga, memiliki kebanggaan dengan identitas mereka
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sebagai orang uluan, mereka merasa sebagai orang asli penduduk yang mendiami
daerah Sumatera Selatan, seperti kutipan William Marsden.3®

Permukiman Seberang Ulu berkembang dengan pada masa Kesultanan
Palembang dengan kedatangan penduduk Cina, India, Jawa, Arab, Tambi dan etnik
lainnya. Penduduk pendatang ini tidak diperkenankan untuk tinggal di daratan, yang
diperkenankan hanyalah orang pribumi dan penduduk asli. Namun pada sekitar tahun
1700-an karena jasa terhadap perdagangan yang menjadikan perekonomian daerah
berkembang pesat, maka beberapa dari penduduk Timur Asing tersebut diberi
kebebasan untuk dapat bertempat tinggal di daratan dalam bentuk hidup berkelompok

membentuk kampung dengan mempertahankan tradisi kebudayaan asal.

B. Letak Geografis
1. Letak dan Luas Wilayah

Daerah Kecamatan Seberang Ulu | tercatat pada tahun 2011 terdiri dari 10
(Sepuluh) Kelurahan 1 Ulu, Kelurahan 2 Ulu, Kelurahn 3-4 Ulu, Kelurahan 5 Ulu,
Kelurahan 7 Ulu, Kelurahan 8 Ulu, Kelurahan 9-10 Ulu, Kelurahan 15 Ulu,
Kelurahan Silaberanti, dan Kelurahan Tuan Kentang.Kecamatan Seberang Ulu
1 telah mengalami pemekaran wilayah pada kelurahannya yaitu kelurahan 15 Ulu
dan kelurahan Tuan Kentang yang merupakan pemekaran dari kelurahan 1 Ulu.

Data yang berkenan dengan batas wilayah disajikan dalam tabel-tabel berikut:

%8 Dedi Irwanto M. Santun, dkk. lliran dan Uluan: Dinamika dan Dikotomi Sejarah Kultural
Palembang, (Yogyakarta: Eja Publisher, 2010), h. 76



Table : 1.1 : Batas wilayah Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang

Batas

Kecamatan

Sebelah utara

Sungai Musi di Kecamatan Ilir Barat
I

Sebelah timur

Kecamatan Seberang Ulu 1 dan
Kecamatan Plaju

Sebelah selatan

Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten
Banyuasin

Sebelah barat

Sungai Ogan di Kecamatan kertapati

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota PalembangKecamatan Seberang Ulu | Dalam Angka 2017.°

(L | B8R QO RuRiRsy |

Gambar 2.1. Peta Kecamatan seberang Ulu |
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota PalembangKecamatan Seberang Ulu | Dalam Angka 2017.4°

39Badan Pusat Statistik Kota Palembang Kecamatan Seberang Ulu | Dalam Angka 2017
40Badan Pusat Statistik Kota Palembang Kecamatan Seberang Ulu | Dalam Angka 2017
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Table : 1.2. : Luas Wilayah Kecamatan Seberang Ulu I Dirinci Menurut
Kelurahan Pada Tahun 2015

25

Kelurahan Kode Kelurahan Luas (Ha) Presentase
15 Ulu 005 81.00 4.64
1 Ulu 008 62.00 3.56
Tuan Kentang 009 44.00 2.52
2 Ulu 010 43.00 2.37
3-4 Ulu 011 301.00 17.26
5 Ulu 012 342.00 19.61
7 Ulu 013 80.00 4.59
8 Ulu 014 358.00 20.53
Silaberanti 015 390.00 22.36
9-10 Ulu 016 43.00 2.47
Jumlah 1744.00 100.00

Sumber : BPS Kota Palembang.*

Bisa dilihat pada tabel diatas, 10 keluarahan di Kecamatan Seberang Ulu |

memiliki luas wilayah dengan persentase menurut catatan BPS Kota palembang

yakni, Kelurahan 15 Ulu memiliki luas 81,00 Ha / 4,64%, Kelurahan 1 Ulu memiliki

luas 62,00 Ha / 3,56%, kelurahan Tuan Kentang memiliki luas 44,00 Ha / 2,52 %,

Kelurahan 2 Ulu memiliki luas 43,0 Ha / 2,37 %, Kelurahan 3-4 Ulu memiliki luas

301,00 Ha / 17,26%, Kelurahan 5 Ulu memiliki luas 342,00 Ha / 19,61%, Kelurahan

7 Ulu memiliki luas 80,00 Ha / 4,59%, Kelurahan 8 Ulu memiliki luas 358.00 Ha /

20,53, Kelurahan silaberanti memiliki luas yang memiliki luas 390,00 Ha / 22,36, dan

Kelurahan 9-10 Ulu memiliki luas 43,00 Ha / 2,47 , Kelurahan terbesar berada di

Kelurahan Silaberanti yang luasnya mencapai 390,00 Ha / 22,36%, sedangkan

kelurahan terkecil yang memiliki luas wilayahnya Keluarahan 2 Ulu 43,00 Ha /

2,37%.

41 Badan Pusat Statistik Kota Palembang Kecamatan Seberang Ulu | Dalam Angka 2017
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2. Topografi

Kota Palembang dibedakan menjadi daerah dengan topografi mendatar sampai
dengan landai, yaitu dengan kemiringan berkisar antara + 0 - 30 dan daerah dengan
topografi bergelombang dengan kemiringan berkisar antara + 2 + 100. Terdapat
perbedaan karakter topografi antara Seberang Ulu dan Seberang Ilir. Wilayah
Seberang Ulu pada umumnya mempunyai topografi yang relatif datar dan sebagian
besar dengan tanah asli berada dibawah permukaan air pasang maksimum Sungai
Musi (x 3,75 m di atas permukaan laut) kecuali lahan-lahan yang telah dibangun dan
akan dibangun dimana permukaan tanah telah mengalami penimbunan dan reklamasi.

Di bagian wilayah Seberang Ilir ditemui adanya variasi topografi (ketinggian)
dari 4 m sampai 20 m di atas permukaan laut dan ditemui adanya penggunaan-
penggunaan mikro dan lembah-lembah yang “kontiyu” dan tidak terdapat topografi
yang terjal. Dengan demikian dari aspek topografi pada prinsipnya tidak ada faktor
pembatas untuk pengembangan ruang, baik berupa kemiringan atau kelerengan yang
besar. Adanya perbedaan karakter topografi di Kota Palembang (kawasan Seberang
Ulu dengan Seberang Ilir) terkait dengan kondisi hidrologi, berupa keadaan anak-
anak sungai dalam wilayah. Di bagian wilayah Seberang Ulu terdapat anak-anak
sungai yang relatif besar dengan muara pada Sungai Musi.*
3. Iklim Kecamatan

Iklim merupakan keadaan hawa (suhu, kelembapan, awan, hujan, dan sinar

matahari) pada suatu daerah dalam jangka waktu yang agak lama (30 tahun) disuatu

42 Badan Pusat Statistik Kota Palembang Kecamatan Seberang Ulu | Dalam Angka 2017
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daerah yang sangat mempengaruhi kesuburan suatu daerah.*lklim di Kecamatan
Seberang Ulu I, sebagaimana di daerah - daerah lain di wilayah Indonesia mempunyai
iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap
pola Kehidupan yang ada di Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang.

Tabel 1.3 : Rata-Rata Suhu Udara di Kecamatan seberang Ulu | Kota
Palembang Tahun 2016

No Bulan Minimun (0 c) Maksimum (0 c) Rata —
Rata
1 Januari 22,0 34,0 26,6
2 Februari 23,1 34,4 27,1
3 Maret 23,2 34,4 27,4
4 April 22,7 35,2 28,1
5 Mei 24,0 35,7 28,5
6 Juni 22,8 34,7 27,5
7 Juli 22,8 34,4 27,3
8 Agustus 22,2 344 27,3
9 September 22,3 34,6 27,0
10 Oktober 22,5 34,8 27,7
11 November 22,4 34,2 27,3
12 Desember 21,0 34,6 26,7

Sumber : Seberang Ulu Dalam Angka 2017.%

C. Demografi

Secara harfiah kata Demografi merupakan istilah yang berasal dari dua kata
Yunani, yaitu demos yang berarti rakyat atau penduduk dan grafein yang berarti
menggambar atau menulis. Oleh karena itu, demografi dapat dirtikan sebagai tulisan
atau gambaran tentang penduduk, Sejalan dengan perkembangan waktu, banyak ahli
memberikan definisi demografi, berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat

disimpulkan bahwa ilmu demografi merupakan suatu alat untuk mempelajari

43 Tim Penyusun, Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. (Persero) Penerbit
dan Percetakan Balai Pustaka, 2007), h. 421.
44 Seberang Ulu Dalam Angka 2017
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perubahan-perubahan kependudukan dengan memanfaatkan data dan statistik
kependudukan serta perhitungan-perhitungan secara matematis dan statistik dari data
penduduk  terutama  mengenai  perubahan  jumlah, persebaran, dan
komposisi/strukturnya.*

Kepadatan penduduk di Kecamatan Seberang Ulu I berjumlah 102,73 jiwa per
Ha (hektare), dimana Kelurahan 15 Ulu memiliki kepadatan penduduk terbesar
dibandingkan dengan kelurahan-kelurahan lain yang ada di Kecamatan Seberang Ulu
| yaitu 350,93 jiwa per hektare. Dilihat dari komposisi penduduk per jenis kelamin,
penduduk laki-laki di Kecamatan Seberang Ulu 1 lebih banyak dibandingkan
penduduk perempuan, hal ini dapat dilihat dari sex ratio® yang nilainya di atas
100,00 yaitu 101,03 dengan beda penduduk laki-laki dan perempuan sebanyak 918

orang.*’

Tabel 1.4. : Klasifikasi Jumlah Penduduk Kecamatan Seberang Ulu | Menurut
Jenis Kelamin dan Sex Ratio Pada Tahun 2016

Kelurahan Ll_aaklli- Perempuan Jumlah Sex Ratio
15 Ulu 14.420 14.005 28.425 102.95
1 Ulu 6.582 6.540 13.122 100.64
Tuan 6.351 6.160 12511 103.10
Kentang

2 Ulu 4.801 4.892 9.693 08.14
3-4 Ulu 10.883 10.525 21.408 103.40

45 Adioetomo, S.M dan Samosir, O.B. Dasar-Dasar Demografi Edisi 2, (Jakarta: Salemba
Empat, 2010), h. 24

46 Dari pengelompokkan penduduk menurut jenis kelamin, ukuran yang dihasilkan adalah rasio
jenis kelamin. Ukuran ini menyatakan perbandingan antara banyaknya jumlah penduduk laki-laki dan
banyaknya jumlah penduduk perempuan pada suatu daerah dan waktu tertentu. Risma Mulia, Analisis
Parameter Kependudukan menurut Kabupaten/Kota, (Jambi: Badan Kependudukan dan KB Nasional,
2010), h. 4.

47 Badan Pusat Statistik Kota Palembang, Kecamatan Seberang Ulu Il Dalam Angka 2017,
(Palembang : CV Alief Media Grafika, 2017), h. 38.
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5Ulu 13.438 13.068 26.506 102.83
7 Ulu 9.730 9.529 19.259 102.11
8 Ulu 6.481 6.418 12.899 100.98
Silaberanti 10.553 10.613 21.166 99.43
9-10 Ulu 6.800 7.371 14.171 92.25
Jumlah 90.039 89.121 179.160 101.03

Sumber : BPS Kota Palembang

Menurut tabel diatas Jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan sex ratio
yang berada di Kecamatan Seberang Ulu | berjumlah 90.039 laki-laki, 89.121
perempuan dengan sex ratio berjumlah 101,03 di tahun 2017, Dari 10 Kelurahan
jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan sex ratio tertinggi terdapat di Kelurahan
15 Ulu dimana jumlah penduduk laki-laki 14.420 dan perempuan 14.005 dengan sex
ratio 102,96, dan Kelurahan terendah jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan
sex ratio yaitu Kelurahan 2 Ulu yang berjumlah 4.801 laki-laki dan 4.892 perempuan

dengan sex ratio 98,14.

D. Pemerintahan

Berbicara mengenai struktur pemerintahan yang ada di Kecamatan
Penyelenggaraan pemerintahan kecamatan memerlukan adanya seorang pemimpin
yang selalu mampu untuk menggerakkan bawahannya agar dapat melaksanakan tugas
dan tanggung jawab untuk berpartisipasi dalam kegiatan pemerintahan, pembangunan
dan kemasyarakatan secara berdayaguna dan berhasil guna. Menurut Pasal 126 ayat 1

Undang Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Kecamatan

48 Badan Pusat Statistik Kota Palembang Kecamatan Seberang Ulu | Dalam Angka 2017PS Kota
Palembang
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dibentuk di wilayah kabupaten/kota dengan peraturan daerah berpedoman pada
peraturan pemerintah.

Kecamatan Seberang Ulu | saat ini memiliki 98 Rukun Warga (RW), 461
Rukun Tetangga (RT), dan 45.142 Keluarga yang terdiri dari 10 Kelurahan, yaitu
Kelurahan 15 Ulu dengan jumlah 19 Rukun Warga (RW), 68 Rukun Tetangga (RT),
dan 8.116 Keluarga, Kelurahan 1 Ulu dengan jumlah 5 Rukun Warga (RW), Rukun
Tetangga (RT), dan 2.665 Keluarga, Kelurahan Tuan Kentang dengan jumlah 5
Rukun Warga (RW), 31 Rukun Tetangga (RT), dan 2665 Keluarga, Kelurahan 2 Ulu
dengan jumlah 7 Rukun Warga (RW), 35 Rukun Tetangga (RT), dan 2.742 Keluarga,
Kelurahan 3/4 Ulu dengan jumlah 13 Rukun Warga (RW), 55 Rukun Tetangga (RT),
dan 4.293 Keluarga, Kelurahan 5 Ulu dengan jumlah 12 Rukun Warga (RW), 64
Rukun Tetangga (RT), dan 4.635 Keluarga, Kelurahan 7 Ulu dengan jumlah 16
Rukun Warga (RW), 61 Rukun Tetangga (RT), dan 1.767 Keluarga, Kelurahan 8 Ulu
dengan jumlah 5 Rukun Warga (RW), 31 Rukun Tetangga (RT), dan 10.550
Keluarga, Kelurahan Silaberanti dengan jumlah 8 Rukun Warga (RW), 43 Rukun
Tetangga (RT), dan 4.412 Keluarga, Kelurahan 9/10 Ulu dengan jumlah 8 Rukun
Warga (RW), 43 Rukun Tetangga (RT), dan 3297 Keluarga.

Seberang Ulu | pada dasarnya tidak berbeda dengan pemerintahan yang ada
pada Kecamatan - kecamatan lain yang ada Kota Palembang. Kecamatan Seberang
Ulu I terdiri dari 10 Kelurahan dikepalai oleh Lurah —Lurah sebagai pemimpin
tertinggi di Kelurahan dan dibantu oleh RW dan RT untuk membantu memperlancar

dan mempermudah tugas pemerintahan di Kecamatan Seberang Ulu | Untuk lebih
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jelasnya mengenai struktur pemerintahan Kecamatan Seberang Ulu | dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.5. Struktur Pemerintahan Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang

No NAMA JABATAN

1 Novran Hansyah Kurniawan S,Stp Camat

2 NARO ASWARI S.H M.SI Sekcam

3 Masayu Ahadiah S,Ip M,SI KASUBAG UMUM dan
KEPEGAJIAN

4 Ferawati KASUBAG

PERENCANAAN dan

KEUANGAN

5 Aris Varizal, Skom KASI PEMERINTAHAN

6 Ria Aryani S.T Msi KASI PMK

7 Mulyadi SH KASI TRANTIB

8 Drs. K. Ahmad Hanin KASI KASOS

9 Helmi Somad KASI PELUM

10 Siska Maylina S.E M.M LURAH1ULU

11 Hermansyah, S.sos LURAH 2 ULU

12 Musrinah S.sos LURAH3-4 ULU

13 Istighfar Cholik S.sos LURAH 5 ULU

14 Heriyanto S.IP LURAH 7 ULU

15 Nasution Haryo M.hum LURAH SILABERANTI

16 Albert Tarmizi M.H LURAH9-10ULU

Sumber : Kantor Kecamatan Seberang Ulu 114°

Untuk menyelenggarakan roda pemerintahan dan pelayanan masyarakat

diperlukan sumber daya manusia yang mampu bekerja sesuai dengan kebutuhan yang

diingini sehingga dapat memenuhi kegiatan roda pemerintahan secara maksimal bisa

dilihat pada tabel diatas, Kecamatan Seberang Ulu I di pimpin oleh Novran Hansyah

Kurniawan S,Stp sebagai Camat, dan dibantu oleh Naro Aswari SH, M.Si selaku

sekretaris camat, Masayu Ahadiah S,Ip M,SI selaku Kasubag Umum dan Kepegajian,

49 Kantor Kecamatan Seberang Ulu Il
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Ferawati selaku Kasubag Perencanaan dan Keuangan, Aris Varizal S,kom selaku
Kasi Pemerintahan, Ria Aryani S.T M.si Kasi PMK, Mulyadi SH Kasi Trantib, Drs.
K. Ahmad Hanin Kasi Kasos, Helmi Somad Kasi Pelum. Kecamatan Seberang Ulu |
memiliki 10 Kelurahan yang dipimpin oleh Siska Maylina S.E M.M lurah 1 Ulu,
Ahmad fatoni, S,sos Lurah 15 Ulu,Hermansyah, S.sos 2 Ulu, Musrinah S.sos Lurah
3-4 Ulu, Istighfar Cholik S.sos Lurah 5 Ulu, Heriyanto S.IP Lurah 7 Ulu, Drs. Abu
Hasann Lurah Tuan kentangUlu, Santo lantan S,sos Lurah 8 Ulu, Anton Suryono

Lurah Nasution Haryo M.hum LurahSilaberanti, dan albert Tarmizi Lurah 9-10 .

Gambar 2.2. Kantor Camat Sebarang Ulu I, Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang
Sumber : Dokumen Pribadi Penulis.>°

Pada bulan januari tahun 2006 berdasarkan Peraturan Pemerintah no.43
tahun 2002 gedung kantor camat dibangun kembali untuk menggantikan gedung
lama yang tidak dapat dipakai lagi dan diresmikan pada 1 april 2010 oleh

Walikota Palembang.Kantor Camat Seberang Ulu 1 yang beralamat di

%0 Dokumentasi Pribadi Penulis 2 Februari 2018
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JI.Kh.Wahid Hasyim No.72 memiliki lokasi yang sangat strategis karena terletak
di pinggir jalan utama dan berdekatan diantara ruang lingkup instansi
pemerintahan yaitu Kantor Polsek Seberang Ulu 1, Dinas PBK 3-4 Ulu, Kantor

KUA Seberang Ulu 1, Puskesmas 4 ulu, Kantor Badan Amil zakat Seberang Ulu.

E. Kehidupan Sosial dan Budaya

Sosial merupakan suatu kebersamaan untuk mengerti kejadian-kejadian dalam
masyarakat yaitu persekutuan manusia dan selanjutnya dengan pengertian itu dapat
berusaha mendatangkan perbaikan dalam kehidupan, Sedangkan budaya berasal dari
kata budhi yang berarti budi atau akal. Budaya adalah daya dan budi yang berupa
cipta, karsa, dan rasa. Sedangkan kebudayaan merupakan hasil cipta, karsa, serta
rasa.®* Membahas kehidupan sosial dan budaya ini akan dikemukakan tujuh unsur
kebudayaan yang universal yang disebut sebagai isi pokok dari kebudayaan yang
dikemukakan oleh Koenjaraningrat yaitu: unsur bahasa, sistem pengetahuan, sistem
peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencarian, sistem religi dan kesenian.>?

Warga asli Palembang yang sering dikenal dengan istilah 'Wong Palembang'
mayoritas beragama Islam. Bahasa pengantar yang banyak dipergunakan antar suku
yaitu Bahasa Palembang yang berakar dari bahasa Melayu. Rumah adat Palembang
adalah Rumah Limas, yang mengandung pengertian lima emas, Di mana emas

pertama hingga emas kelima merupakan simbol norma-norma masyarakat, yaitu

51 Koentjaraningrat, Pengantar 1lmu Antropolgi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 181.
52 49 Ibid., h. 202-204.
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keanggunan dan kebenaran, rukun damai, sopan santun, aman sentosa, serta makmur
dan sejahtera.

Sebagai kota maritim sejak zaman Sriwijaya dan sebagai ibukota provinsi,
Kota Palembang sejak dulu telah menjadi melting pot berbagai suku atau etnis dari
manca negara maupun dari dalam negeri sendiri, seperti Tionghoa (China), India,
Arab (Timur Tengah), Hindustan (India dan Pakistan), Jawa, Sunda, Padang, Bugis,
Batak, Melayu, dan suku-suku yang asli dari Sumatera Selatan seperti suku
Palembang, Ogan, Komering, Semendo, Pasemah, Gumay, Lintang, Musi Rawas,
Meranjat, Kayuagung, Ranau, Kisam, Panesak, dan lain-lain.

Adanya polarisasi permukiman berdasarkan kelompok etnis tertentu dan atau
adanya kelas sosial tertentu dapat membentuk proses sosial dan dinamika masyarakat,
baik yang sifatnya asosiatif maupun yang disasosiatif. Asosiatif dapat berupa bentuk
kerjasama antar mereka, sedangkan yang disasosiatif berupa kompetisi atau
persaingan termasuk di dalamnya konflik sosial. Dalam proses sosial ini dapat
melahirkan solidaritas sosial dalam bentuk tata nilai yang melembaga dalam
masyarakat sebagai himpunan pemahaman bersama atau shared understanding untuk
mengatasi berbagai perbedaan dalam masyarakat meski tidak tertulis maupun
kesenjangan sosial yang semakin melebar, sehingga hal ini merupakan potensi
konflik terhadap proses sosial tersebut. Potensi konflik inilah yang menjadi benih
munculnya kerusuhan di perkotaan, sehingga setiap kali kerusuhan yang menjadi

sasaran adalah daerah perkotaan.



35

1. Bahasa

Bahasa adalah salah satu kemampuan alamiah yang dianugrahkan pada umat
manusia. Sedemikian alaminya sehingga kita tidak menyadari bahwa tanpa bahasa,
umat manusia tidak mungkin mempunyai peradabadan yang di dalamnya termasuk
masuk agama, ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan demikian, tidaklah berlebihan
jika kita mengatakan bahwa kajian mengenai bahasa diperlukan karena hampir semua
aktivitas manusia memerlukan bahasa. Dalam hal ini, wawasan kebahasaan juga
dapat dimanfaatkan untuk memahami budaya.®

Media komunikasi yang pertama dan yang terutama digunakan di masyarakat
yaitu bahasa. Bahasa memiliki kemampuan dan keampuhan mendekatkan jarak
sosial-ekonomi-budaya anggotaanggota masyarakat.>* Kota Palembang memiliki
bahasa daerah.®> Masyarakat Kota Palembang mengenal dua jenis tuturan yang
digunakan dalam situasi dan ranah berbedah, dua jenis tuturan itu, yaitu Bebaso dan
Baso Plembang Sari — Sari. Bebaso adalah satu tuturan yang menggunakan kosa kata
yang banyak mempunyai kemiripan dengan bahasa jawa yang menurut sejarahnya

dahulu digunakan dikalangan keraton Kosa kata dalam tuturan itu sering disebut

53 Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia Bahasa, Sastra, dan Aksara, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), h. 50.

5 Tashabi, dkk, Upacara Tradisisonal Serapan Daerah Gamping dan Wonolelo Yogyakarta,
(‘Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993), h. 30

Bahasa Daerah yaitu mengenal kosa kata bahasa daerah; tata bahasa; struktur kalimat;
perubanahan kata sesuai dengan tingkat sosial (sosiologi bahasa); pokok-pokok komposisi. Lihat
dalam Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), h. 64.
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sebagai Baso Plembang Alus. Kebalikan dari itu adalah Baso Plembang Sari —
Sariatau bahasa Palembang sehar — hari yang digunakan oleh masyarakat umum.®®

Apabila dikaitkan dengan bahasa Indonesia pada umunya akan menjadi seperti
pada pemakaian kata berikut ini:

A: Kemaren Rumah Pak RT Kemalingan Ujinyo. (Kemaren Rumah Pak RT
Kemalingan Katanya)

B: Sapo Yang Ngomong? (Siapa Yang Bilang)

A: Banyak Wong Yang Ngomong. (Banyak Orang Yang Bilang)

B: Mati Bela Wong Yang Maling Tu, Bejat Nian. (Mati Sajala Orang Yang
Maling Itu, Kejam Sekali)

A: Ujinyo La Mati Di Hajar Masa. (Katanya Si Sudah Meninggal Di Hajar
Warga)

B: Apo Dio Barang Yang llang? (Apa Saja Barang Yang Hilang)

A: Dak Tau, Ujinyo TV Samo Lukisan Yang Alap Tu. (Tidak Tau, Katanya
TV Sama Lukisan Yang Bagus Itu)

B: Lukisan Mano ? Lukisan Dari Mekah Tu Yo? (Lukisan Yang Mana ?
Lukisan Dari Mekkah Itu Ya)

A: lyo Yang Besak Nian, Yang Di Pajang Di Ruang Tamu Tula. (lya Yang
Besar Sekali, Yang Di Pajang Di Ruang Tamu)

Dalam tata kalimat yang terlihat dalam percakapan di atas, peristiwa tutur terjadi
secara lisan di rumah salah satu warga, dengan dua peserta tutur. Pokok tuturan di
atas membicarakan masalah pencurian yang terjadi di rumah Pak RT dengan suasana
santai Satu hal yang membuat bahasa Palembang masih bisa diselamatkan adalah
sikap positif masyarakat Kota Palembang Khususnya dan Masyarakat Sumatera
Selatan Pada umumnya, meskipun penguasaan kosa kata Palebang lengkap dan sudah

muali berganti dengn kosa kata bahasa Indonesia dan penaruh bahasa lain, tetapi

% Dyah Susilawati, Bahasa Masyarakat Perkotaan : Tantangan Pemertahanan Bahasa
Palembang, Seminar Nasional Pemertahanan Bahasa Nusantara, (Semarang : Universitas Diponogoro
, 6 Mei 2010), h. 45.
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keinginan untuk tetap menggunakan bahasa Palembang masih cukup kuat di kalangan
masyarakat umum.®’
2. Sistem Pengetahuan

Perhatian antropologi terhadap pengetahuan dalam suatu etnografi biasanya ada
berbagai bahan keterangan mengenai sistem pengetahuan dalam kebudayaan suku
bangsa yang bersangkutan.%® Salah satu bagian dari kebudayaan itu adalaah sistem
pengetahuan yang merupakan akumulasi dan abstraksi dari pengalaman hidupnya,
dalam perspektif sejarah kebudayaan, sistem pengetahuan merupakan sistem yang
memberikan pengalaman mengenai tingkat kecerdasan suatu masyarakat sesuai
dengan konteks ruang dan waktunya.>

Sarana pendidikan seperti jumlah sekolah di Kecamatan Seberang Ulu I, baik
negeri maupun swasta pada tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 24 sekolah TK, 52
Sekolah Dasar (SD), 20 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 10 Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan, 3 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sarana pendidikan negeri
dan swasta tersebut digunakan oleh sejumlah murid sekolah negeri dan swasta yang
mengalami perubahan jumlah dari tahun ke tahun. Selama Tahun Ajaran 2015/2016
terdapat murid Taman Kanak-Kanak 1.127, SD sebanyak 19.145 orang, dan SMP
sebanyak 8.907 orang,. Sementara tenaga guru yang tersedia pada tahun 2015/2016
ini pada masing-masing sekolah adalah TK sebanyak 95 orang, SD sebanyak 864

orang, SMP sebanyak 433.

> Ibid, h. 45
%8 Koentjaraningrat, Pengantar 1lmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 288.
59 Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia Sistem Pengetahuan, h. 1.
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Adapun mengenai sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Kecamatan
Seberang Ulu | dapat diketahui berdasarkan penelitian lapangan. Lembaga
pendidikan di Kecamatan ini mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai,
dari segi fisik bangunan baik untuk ditempati bagi anak didik, Persoalan pendidikan
adalah hal yang fundamental, dimana tingkat pendidikan sangat besar pengaruhnya
dalam pembentukan masyarakat yang berkualitas, karenahakikat pendidikan adalah
usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan
kepribadian serta kemampuan dasar anak didik baik dalam bentuk pendidikan formal
dan nonformal.

3. Sistem Organisasi Sosial

Setiap kehidupan masyarakat diorganisasi atau diatur oleh adat-istiadat dan
aturan-aturan mengenai berbagai macam Kkesatuan didalam lingkungan tempat
individu hidup dan bergaul dari hari kehari. Kesatuan sosial yang paling dekat dan
mesra adalah kesatuan kekerabatannya, yaitu keluarga inti yang dekat dan kaum
kerabat lain.® Dalam kehidupan bersama ini manusia menjalani apa yang disebut
kehidupan sosial, tidak hanya kegiatan reproduksi dan produksi saja tetapi juga dalam
mengulangi kesulitan bersama baik dalam menegakkan norma, hukum, dan tata nilai

maupun mengatasi datangnya musuh, bencana atau berbagai kegiatan lain seperti

80 Koentjaraningrat, Pengantar 1lmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 285.
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rekreasi atau ritual dan seremonial. Kehidupan bersama merupakan suatu sistem yang
dikenal dengan sistem sosial.*

Berkembangnya tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat terutama
adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi maka muncul berbagai kreasi dan
inovasi masyarakat Sumbersari. Sehingga memunculkan berbagai keragaman
Organisasi Sosial Kemasyarakatan yang ada di masyarakat Kecamatan Seberang Ulu
I, baik yang bersifat sosial, keagamaan, olah raga, kesenian/budaya maupun yang
lainnya. Adapun jumlah Organisasi Sosial Kemasyarakatan di wilayah Kecamatan

Sumbersari adalah sebagai berikut :

Kelompok Pengajian 519
Karang Taruna : 335
Kelompok Olah Raga 152
Pembinaan Kesejahteraan keluarga . 8

4, Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi

Sistem peralatan dan teknologi antara lain mencakup pada perumahan, alat-alat
rumah tangga, senjata, alat komunikasi berupa handphone (HP), pakian dan alat-alat

transportasi.®? Teknologi adalah salah satu unsur budaya manusia yang memengang

61 Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia Sistem Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.

62 Koentjaraningrat, Pengantar 1lmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 263-275.
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peran penting dalam proses evaluasi manusia. Berkat teknologi, manusia mampu
berkompetisi dengan makhluk lain dan berhasil mengatasi seleksi alam.5?

Pakaian yang dipakai oleh masyarakat Kecamatan seberang ulu Il pada
umumnya sama dengan masyarakat perkotaan lainnya, sederhana sesuai dengan
kemampuan serta aktivitas yang dijalankan mereka sehari-harinya karena akses
keluar sudah mudah dijangkau oleh masyarkat desa untuk membeli keperluan sehari-
hari baik itu makanan maupun pakaian sehari-hari.

Perumahan penduduk pada umumnya adalah perumahan padat penduduk dan
gedung. Peralatan rumah tangga seperti peralatan untuk memasak penduduk sudah
menggunakan komper gas dan mengenaisenjata penduduk menggunakan peralatan
tradisional seperti parang, cangkul, arit, tengkuit dan lain sebagainnya,Alat
transportasi yang baisa digunakan masyarakat adalah kendaraan beroda dua dan ada
juga kendaraan yang beroda empat.

Penataan lingkungan permukiman merupakan suatu upaya menata atau
memperbaiki suatu kawasan lingkungan permukiman yang secara fisik sudah merosot
nilainya menjadi lingkungan permukiman yang tertata agar lebih terpadu dan
fungsional sebagai hunian di lingkup hunian dan lingkup sekitar hunian. Penataan
lingkungan permukiman dengan karakteristik lingkungan rawa. merupakan ujud

penataan yang dikaitkan ciri khas yang melekat pada kawasan fisik permukiman.

8 Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia Sistem Teknologi (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h. 2.
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Kawasan permukiman di Seberang Ulu I, kelurahan 15 Ulu yang merupakan
daerah permukiman berkepadatan tinggi dengan kondisi lingkungan yang sudah
merosot namun merupakan kawasan strategis sebagai lingkungan permukiman.
karena letaknya berada pada kawasan perdagangan dan industri. Laju Pertambahan
penduduk Seberang Ulu | pada tiap tahunnya mencapai 3,82 %. Laju pertambahan
penduduktimbul akibatpertambahan pendudukalami dan tingkattenaga kerja (urbanit).

Pertambahan urbanit di sebebkan karena banyak tersebar pabrik- pabrik dan
perusahaan yang bergerak di bidang industri dan perdagangan Kondisi fisik alam
lingkungan permukiman 15 Ulu adalah lingkungan rawa, sehingga. sehingga
penekanan penataan lingkungan permukiman adalah dengan mensyaratkan
karakteristik lingkungan rawa sebagai landasan perencanaan dan perancangan
permukiman. Lingkungan/kawasan perencanaan Yyang memiliki lingkungan
permukiman yang berbeda pada umum, yaitu karakter kehidupan yang dekat dengan
air. Kondisi fisik kawasan dengan topografi lingkungan rawa dengan fluktuasi air 1 -
1.5m.

Jumlah fasilitas kesehatan yang ada di KecamatanSeberang Ulu I, seperti rumah
sakit, puskesmas, dan puskesmas pembantu, pada tahun 2016 masing-masing
berjumlah 1 unit, 5 unit, dan 7 unit. Sedangkan praktek dokter, praktek bidan,
posyandu/ polindes, apotik, dan toko obat padatahun 2016 masing-masing 27 unit, 41

unit, 113 unit, 24 unit , dan 5 unit.%

64 Badan Pusat Statistik Kota Palembang, Kecamatan Seberang Ulu | Dalam Angka 2017,
(Palembang : CV Alief Media Grafika, 2017), h. 54.



42

5. Sistem Mata Pencarian Hidup

Perekonomian suatu wilayah sangat ditentukan oleh besarnya peranan
sektorsektor ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa. Kontribusi sektor
merupakan cerminan dari perkembangan sektor-sektor dalam menciptakan PDRB
setiap kecamatan. Disamping itu, distribusi sektor dapat pula digunakan untuk
melihat pergeseran struktur perekonomian dan potensi dari masing-masing
kecamatan. Distribusi persentase PDRB secara sektoral menunjukkan peranan
masing-masing sektor dalam sumbangannya terhadap PDRB secara keseluruhan.
Semakin besar persentase suatu sektor semakin besar peranan sektor tersebut didalam
perkembangan ekonomi suatu wilayah, dengan kata lain dengan melihat distribusi
persentase dapat pula melihat struktur ekonomi suatu wilayah.

Kecamatan Seberang Ulu | pada Tahun 2016 memiliki realisasi Pemasukan
PajakBumi dan Bangunan sebesar 78,31 persen. Jika dibandingkan antar kecamatan,
pencapaian realisasi pajak tertinggi terdapat di Kelurahan Silaberanti dengan angka
pencapaian 79,83 persen. Kegiatan perekonomian di wilayah Kecamatan Sematang
Borang secara keseluruhan ditopang oleh 7 pasar permanen, 4 pasar darurat, 2
supermarket/swalayan, 63/ restoran/rumah makan, 639 toko/ warung kelontong.

Pasar permanen Kecamatan Seberang Ulu | terbanyak terdapat di Kelurahan 15
Ulu yang terdiri dari 350 petak kios. Kecamatan Seberang Ulu I memiliki 39 unit
koperasi yang terdapat dari Kelurahan 15 Ulu sebanyak 4 unit, Kelurahan Tuan

Kentang sebanyak 3 unit, Kelurahan 2 Ulu sebanyak 4 unit, Kelurahan 3/4 Ulu
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sebanyak 3 unit, Kelurahan 5 Ulu sebanyak 4 unit, Kelurahan 7 Ulu sebanyak 7 unit,
Kelurahan 8 Ulu sebanyak 5 unit, dan Kelurahan Silaberanti sebanyak 9 unit.

Tabel 1.6. : Keadaan Penduduk Kecamatan Seberang Ulu | Menurut Tingkat
Pekerjaaan Tahun 2016

PNS/TNI/POL Buruh

Petani/wiraswasta Pedagang/Wirausaha RI Jasa

24221 34782 16467 21987

Sumber : Kantor Camat Seberang Ulu 1.

6. Sistem Religi

Sejak lama, ketika ilmu antropologi belum ada dan hanya merupakan suatu
himpunan tulisan mengenai adat-istiadat yang aneh-aneh dari suku bangsa Eropa,
religi telah menjadi suatu pokok penting dalam buku-buku para pengarang tulisan
etnografi menegenai suku-suku bangsa itu. Kemudian ketika bahan etnografi tersebut
digunakan secara luas oleh dunia ilmiah, perhatian terhadap bahan mengenai upacara
keagamaan sangat besar.5¢

Pada penelitian ini penulis hanya memfokuskan kepada ajaran Islam, sebagai
mana dalam firman Allah yang terdapat pada potongan surat Ali Imron ayat 19
Artinya : “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan
kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang

kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya”.%’

8 Kantor Camat Seberang Ulu |

% Koentjaraningrat, Pengantar 1lmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 293-294.

67 Departemen Agama Islam RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: CV Darus Sunnah,
2002), h. 53.
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Sistem religi.® Istilah religi ataupun agama, dalam bahasa Inggris adalah
religion, betapaun definisinya baik, jelas akan merujuk kepada tipe karakteristik
tertentu terhadap data yang ada, seperti kepercayaan-kepercayaan, praktik-praktik,
perasaan, keadaan jiwa, sikap, pengalaman dan lain-lain. Karena itu bangsa yang
berbeda menunjukkan karakteristik atau pengalaman yang berbeda pula. disini,
dimaksudkan suatu gambaran atau ungkapan kepercayaan atau keyakinan yang telah
ada sebelum agama-agama besar masuk, kami ketengahkan bahwa mayoritas
penduduk daerah penelitian tersebut adalah pemeluk agama Islam.

Walaupun demikian dalam sebuah masyarakat dan kebudayaan di dunia, “hal
yang gaib dan keramat” tadi, yang menimbulkan sikap kagum-terpesona, selalu akan
menarik perhatian manusia, dan mendorong timbulnya hasrat untuk menghayati rasa
bersatu dengannya. Menurut Otto sistem religi dan masyarakat bersahaja belum
merupakan agama, tetapi hanya suatu tahap pendahuluan dari agama yang sedang
berkembang.®

Kehidupan beragama antar penganut agama yang berlainan di Kota Palembang
khususnya di Kecamatan Sebrang Ulu | cukup baik dan dalam situasi rukun serta
damai, dimana masing-masing tokoh agama berperan aktif dalam usaha pembinaan
kehidupan religius. Walaupun demikian Pemerintah Kota masih perlu secara aktif
memberikan dan meningkatkan pelayanan kehidupan beragama dengan mengadakan

bimbingan, membangun dan memelihara sarana peribadatan bagi masing-masing

8 Lihat dalam Adeng Muchtar Ghazali, Antroplogi Agama (Upaya Memahami Keragaman
Kepercayaan, Keyakinan, dan Agama), (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 103.
89 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: Ul Press, 1982), h. 66.
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agama; serta melakukan kerjasama dengan elemen-elemen masyarakat dalam
menyusun dan pelaksanaan program-program pembangunan bidang agama.

Kepercayaan dan agama penduduk Kota Palembang beragam, namun mayoritas
warga masyarakat memeluk agama Islam. Dari segi sarana tempat peribadatan, untuk
umat Islam, setiap tahun jumlahnya terus mengalami peningkatan, yaitu dari 90 unit
masjid pada tahun 2001 menjadi 135 unit pada tahun 2009. di wilayah Kelurahan 16
Ulu yaitu sebanyak 3 Pesantren. Jumlah Langgar/Mushola sebanyak 36 langgar.

Table 1.7. Jumlah Penduduk di Kecamatan Seberang Ulu I Dirinci Menurut
Agama danKepercayaan yang Dianut Pada Tahun 2016

Keluraha Islam Protesta Katoli Hind Budh Jumla
n n k u a h
15 Ulu 23.542 138 111 59 311 24.156
1 Ulu 11.549 38 11 - 13 11.611
Tuan 12.493 38 11 - 13 12.625
Kentang
2 Ulu 9.899 - - - 7 9.886
3-4 Ulu 21.003 45 37 - 47 21.132
5 Ulu 26.317 20 - - 298 26.735
7 Ulu 18.300 51 19 - 108 18.438
8 Ulu 10.462 28 6 - 18 19.214
Silaberant 17.038 78 - 2 2 17.119
i
9-10 Ulu 11.502 126 103 2 532 12.290
Jumlah 162.36 575 298 63 1.286 173.31
5 6

Sumber : Kantor Kecamatan Seberang Ulu | 7

Dari tabel di atas yang terdiri dari 10 Kelurahan di Kecamatan Seberang Ulu I,
jumlah pemeluk agama di Kecamatan Seberang Ulu | berjumlah 173.316 pemeluk,
dapat kita ketahui bahwa islam memilki jumlah penduduk yang mayoritas yaitu

162.365 pemuluk dibandingkan dengan jumlah pemeluk agama Protestan yang hanya

"OKantor Kecamatan Seberang Ulu |
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575, agama Katholik 298 pemeluk, agama Hindu 63 pemeluk, dan agama Budha
1.286. Pemeluk agama Islam terbanyak yaitu di Kelurahan 15 Ulu yang mencapai
23.542 pemeluk, penganut agama Protestan terbanyak di Kelurahan 15 Ulu 138
pemeluk, penganut agama Katolik terbanyak di Kelurahan 15 Ulu yaitu 111 pemeluk,
penganut agama Hindu terbanyak di Kelurahan 15 Ulu 59 penganut, dan penganut
agama Budha terbanyak di Kelurahan 9-10 Ulu sebanyak 1.286 pemeluk.
7. Kesenian dan Budaya

Menurut para ahli Filsafat E. Kant, ilmu estetika adalah kemampuan manusia
untuk menagamati keindahan lingkungannya secara teratur. Berkaitan dengan
penilaian mengenai keindahan itu, aturan-aturannya tentu banyak. Sejak beribu-ribu
tahun vyaitu sejak manusia masih hidup, keindahan dicapai dengan meniru
lingkungan.”*Seni merupakan salah satu dasar dalam kesejahteraan budaya, yang
menjadikan suatu ciri dan identitas bangsa. Pemulutan salah satu daerah yang
memiliki berbagai macam kesenian yang menjadikannya sebagai ciri khas daerah.

Kesenian merupakan salah satu unsur/komponen kebudayaan yang berhubungan
dengan estetika atau nilai keindahan yang berasal dari ekspresi hasrat manusia
terhadap keindahan yang dinikmati disekitarnya baik melalui mata ataupun telinga.
Manusia sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa yang tinggi sehingga
menghasilkan berbagai berbagai corak kesenian mulai dari yang sederhana hingga

perwujudan suatu kesenian yang kompleks.

1 Keontjaraningrat, Pengantar Antropologi I, Pokok-Pokok Etnografi, (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), h. 19
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Suatu kebudayaan dan kesenian itu sangat melekat dengan diri manusia, pencipta
dari kebudayaan itu sendiri adalah manusia. Kebudayaan itu hadir bersamaan dengan
kelahiran manusia.”> Kecamatan Seberang Ulu merupakan salah satu tempat yang
kesenian, budaya lokal, dan adat istiadatnya berkembang dengan baik dan dikenal
sampai keluar pulau Sumatera, terdapat beberapa macam kesenian seperti musik
gambus religi,kesenian sambut pantun,Tradisi Upacara kematian, tradisi penikahan,
tradisi kelahiran, Dulmuluk, wayang palembang, tari tanggai, tari gending sriwijaya,
adat Sopan santun Tutur bahasa, kesenian pantun palembang, pencak silat.”

Dari hasil wawancara diatas dapat di klasifikasikan dan kelompokan sesuai
dengan dengan macam — macam budaya lokal, yang terdiri dari kesenian dan adat

isitiadat yang ada di Kecamatan Seberang Ulu | :

Seni Musik : Gambus religi,

Seni Pertunjukan : Dulmuk (teater) dan Wayang Palembang.

Seni Gerak : Pencak silat

Seni tutur bahasa (sastra) : Berbalas Pantun dan adat sopan santun

Seni tari : Tari tanggai, dan Tari Gending Sriwijaya.

Tradisi adat isitiadat ‘Tradisi Kelahiran, Tradisi Pernikahan dan Tradisi

Upacara Kematian

2 Sulasman dan Setia Gumilar. 2013. Teori-teori Kebudayaan dari Teori hingga Aplikasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 34

8 Wawancara dengan bpk. Rasyid( cek wan ) Ketua lembaga Pemangku adat Kec. Seberang Ulu
I di kediamannya JI. Markisa kampus PGRI Palembang pada tanggal 29 Maret 2018
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BAB Il
STRATEGI LEMBAGA PEMANGKU ADAT KECAMATAN SEBERANG
ULU | KOTA PALEMBANG DALAM MELESTARIKAN BUDAYA LOKAL

PALEMBANG

A. Sejarah Singkat Lembaga Pemangku Adat Kecamatan Seberang Ulu |

Lembaga adat merupakan salah satu bagian dari lembaga sosial. Yang
memiliki peran untuk mengatur hal-hal yang berhubungan dengan adat istiadat di
tempat lembaga itu berada. Lembaga adat suatu organisasi kemasyarakatan adat yang
dibentuk oleh suatu masyarakat hukum adat tertentu mempunyai wilayah tertentu dan
harta kekayaan sendiri serta berhak dan berwenang untuk mengatur dan mengurus
serta menyelesaikan hal- hal yang berkaitan dengan adat.

Dari sejak masa sebelum Belanda menjajakan kaki di bumi Indonesia sudah
ada sudah ada sistem Pemerintah Tradisonal yang menyatukan pemerintah umum
masyarakat dan pemerintah adat berdasasarkan adat istiadat yang disebut dengan
Pemangku Adat, di wilayah sumatera selatan khususnya Palembang bentuk — bentuk
pemerintahan seperti ini sudah ada misalnya dipimpin oleh ketua adat atau pemimpin
marga. Biasanya pemimpin adat atau marga ini mempunyai hak ulayat, harta benda,

marga yang berupa harta adat.™

74 Wawancara Dengan Bapak Drs. H Tjek Wan Rasyid (Ketua Lembaga Pemangku Adat
Kecamatan Seberang Ulu | Kota Palembang).
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